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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, Knowledge sharing, dan motivasi
kerja dalam meningkatkan kinerja guru di MIN Jambangan Surabaya baik secara parsial dan simultan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat analisis skala likert 1-5 dan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS 24. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disebarkan
dengan melalui link google form kepada responden. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Guru MIN
Jambangan Surabaya yaitu sebanyak 40 orang dan menjadikan seluruh populasi menjadi sampel, sehingga jumlah sampel
penelitian berjumlah 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 0,296 dan nilai signifikansi sebesar 0,016
(p < 0,05). Knowledge sharing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 0,412,
dan nilai signifikansi 0,000. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi 0,519
dan nilai signifikansi 0,000. Determinasi menunjukkan hasil sebesar 0,955 artinya gaya kepemimpinan transformasional,
Knowledge sharing, dan motivasi kerja memberi pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 95,5% dan sisanya sebesar 4,5%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Knowledge Sharing, Motivasi Kerja, Kinerja Guru.

1. Latar Belakang

Dinamika di masa globalisasi saat ini menjadi salah satu tantangan yang harus dijadikan fokus utama,
khususnya oleh tenaga kerja di suatu organisasi. Jika tantangan ini tidak mendapat perhatian yang cukup, hal
itu akan berpengaruh pada penurunan kualitas tenaga kerja. Tenaga kerja yang kurang memiliki bakat, terutama
dalam hal inovasi dan perubahan, sangat berisiko mengalami kegagalan dan tidak mampu bersaing.

Pendidikan adalah aset yang paling penting untuk kemajuan sumber daya manusia bagi bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan awal pondasi bagi kemajuan suatu bangsa (Agustina dkk., 2020). Pendidikan
yang baik dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu dan berdaya guna dalam mendukung
pencapaian cita-cita suatu negara.

Sekolah adalah institusi resmi yang menjalankan sistem pendidikan. Pendidikan adalah upaya yang
dilakukan secara terstruktur dan sadar untuk mengembangkan proses belajar bagi siswa secara aktif, sehinga
peserta didik mampu mengembangkan potensi dalam dirinya dalam bidang kecerdasan, keterampilan,
pengembangan diri, spiritual keagamaan, serta akhlak mulia yang sangat diperlukan dilingkungan masyarakat,
bangsa dan negara, bahkan dirinya sendiri (Akbar dkk., 2019).

Sekolah merupakan organisasi bergerak dibidang pendidikan yang mengandalkan sumber daya manusia
dalam seluruh kegiatan dilingkungan kerjanya. Sekolah salah satu lembaga formal dalam bidang jasa harus
memiliki kinerja guru yang kompeten dan ahli dibidangnya. MIN Jambangan Surabaya merupakan sebuah
sekolah dasar pertama yang berlokasi di JI. Jambangan No. 147 Surabaya, dikenal sebagai sekolah dasar yang
memiliki segudang prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Dalam proses mencapai
prestasi tersebut merupakan hasil dari kinerja guru yang baik dan kompeten dalam bidangnya.

Guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki komponen penting, karena ditangan gurulah sumber
pembelajaran dan kurikulum pembelajaran menjadi sangat berarti untuk peserta didik dimasa depan (Sma dan
Lore, 2019). Peran seorang pengajar sangat krusial dalam kemajuan pendidikan yang lebih baik. Seorang
pengajar adalah elemen yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran di sekolah (Sma
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dan Lore, 2019). Oleh karena itu, usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan harus
dilengkapi dengan tenaga profesional yang berkualitas.

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru tersebut dibutuhkan beberapa cara antara lain gaya
kepemimpinan transformasional, Knowledge sharing, dan motivasi kerja guna untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Mengingat pada tahun 2024 banyak fenomena penurunan kinerja guru di MIN Jambangan
Surabaya, hal tersebut dapat dilihat dari observasi langsung dan data guru sejak tahun lalu. Kurangnya
dukungan atau dorongan semangat bagi guru dari atasan yaitu kepada sekolah. Kurangnya interaksi antara guru
lainnya untuk berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman mengajar yang lebih baik. Adanya tuntutan kepada
guru untuk selalu produktif dan kreatif dalam mengajar tanpa adanya motivasi dari atasan. Dan adanya
penurunan kinerja guru selama tahun 2024 yang lalu, akibatnya perlu untuk dilakukan analisis lebih lanjut pada
beberapa faktor yang memengaruhi pada kinerja guru.

Dari fenomena atau permasalahan yang telah terjadi tersebut mengenai penurunan kinerja guru, solusi
untuk perbaikan perlu diterapkan agar dapat meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik di masa yang akan
datang. Setiap lembaga pendidikan pasti berusaha keras untuk meningkatkan kinerja pengajarnya agar lebih
produktif dan kompeten dalam bidangnya, sehingga dapat mencapai tujuan keberhasil organisasi tersebut.
Melalui gaya kepemimpinan transformasional, Knowledge sharing, dan motivasi kerja dapat membantu
mendorong semangat dan Dorongan bagi pengajar agar dapat meningkatkan prestasi mereka demi mencapai
tujuan organisasi dengan lebih optimal.

Kinerja merupakan suatu bentuk kerja dapat berupa kontribusi perilaku seseorang yang memiliki nilai
positif bahkan negatif untuk mampu mencapai tujuan organisasi [4]. Kinerja adalah sebuah tingkat
keberhasilan yang tercapai dalam pelaksanan tugas dan kewajiban dengan baik (Stkip dan Daya, 2019). Kinerja
merupakan tingkat kesuksesan pencapaian dalam suatu program pelaksanaan kegiatan visi dan tujuan
organisasi untuk meraih keberhasilan yang lebih baik (Dongoran dan Batubara, 2021).

Tidak mudah untuk meningkatkan Kkinerja guru disetiap sekolah. Ada sejumlah elemen yang harus
dipertimbangkan oleh kepala sekolah untuk memperbaiki kinerja para guru di MIN Jambangan Surabaya
seperti menerapkan gaya kepemimpinan transfromasional untuk memberikan semangat motivasi kerja bagi
guru, mampu membudayakan perilaku Knowledge sharing, dan memberikan motivasi kerja yang baik kepada
setiap guru.

Gaya kepemimpinan transformasional adalah pendekatan pemimpin dalam memberikan motivasi dan
semangat kepada staf agar dapat meningkatkan kinerja demi mencapai tujuan organisasi (Adiwantari dkk. ,
2019). Gaya kepemimpinan ini ditandai oleh kemampuan seorang pemimpin untuk menginspirasi anggotanya
agar lebih memprioritaskan kepentingan organisasi ketimbang kepentingan pribadi mampu mempengaruhi
lingkungannya untuk lebih baik dari sebelumnya (Widayati dan Rahardjo, 2017). Gaya kepemimpinan
transfromasional dapat diartikan dengan salah satu gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan untuk selalu
mengedepankan pentingnya visi dan misi organisasi dengan cara memotivasi bawahannya [8].

Knowledge sharing merupakan suatu proses interaksi seseorang dimana setiap individu saling bertukar
pikiran dan pengetahuan yang didukung dengan tujuan mengembangkan informasi dan pengetahuan yang
sudah ada sehingga mampu menciptakan kerangka baru yang lebih inovatif dan dapat memberikan suatu
kontribusi baru yang baik terhadap kinerja suatu organisasi (Terhadap dkk., 2024). Knowledge sharing adalah
proses bertukar pengetahuan baik secara individu maupun kelompok (Universitas dkk., 2023). Knowledge
sharing merupakan suatu konsep dalam mewujudkan tujuan organisasi dengan cara berbagi ide kreatif dan
inovatif diiringi dengan komunikasi yang baik dan berstruktur [11].

Motivasi secara umum salah satu metode yang dapat diterapkan dalam manajemen pengetahuan untuk
memberikan kesempatan kepada individu, kelompok, lembaga, atau organisasi dalam menyampaikan
pengalaman, informasi, dan ide-ide kreatif kepada anggota lainnya (Sma dan Lore, 2019). Kesempatan untuk
melakukan pertukaran pengetahuan ini dapat terwujud jika setiap anggota memperoleh peluang yang merata
dan luas untuk menyampaikan pemikiran, masukan, dan pandangan kepada seluruh anggota lainnya. dan tidak
pernah menyerah dalam situasi dan kondisi apapun.

Dari penjelasan tersebut, MIN Jambangan Surabaya perlu meningkatkan kinerja para guru melalui
beberapa cara, seperti menerapkan Kepemimpinan Transformasional, berbagi pengetahuan, dan memberikan
motivasi kerja yang sistematis dan terarah agar dapat mencapai tujuan keberhasilan yang diinginkan oleh
organisasi. Berdasarkan latar belakang dan penyampaian masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan
studi dengan judul “Analisis Gaya Kepemimpinan Transformasional, Knowledge Sharing, dan Motivasi Kerja
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MIN Jambangan Surabaya”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kinerja guru dalam sebuah organisasi.
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2. Metode Penelitian

2.1 Definisi Operasional

1.

2.

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan seorang pemimpin yang memiliki
kemampuan untuk memotivasi dan memberikan inspirasi kepada pegawainya yang telah direncanakan
secara maksimal guna untuk tercapainya hasil akhir yang baik [12]. Gaya kepemimpinan
transformasional yaitu sikap seorang pemimpin yang dapat memotivasi dan mengarahkan para
pegawainya untuk dapat semangat mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati sebelumnya
(Hardika Senny dkk., 2918).

Dapat dilihat bahwa, pendekatan kepemimpinan transformasional merupakan salah satu metode
yang dipakai oleh para pemimpin untuk mendorong, memengaruhi, mengarahkan, dan mengatur
karyawan mereka demi pencapaian tujuan penting organisasi dengan cara yang lebih baik dan efisien.
Indikator yang termasuk gaya kepemimpinan transformasional menurut [12] sebagai berikut:

1) Kharisma: seorang pemimpin yang memiliki daya tarik pribadi dan menciptakan suasana motivasi
berdasarkan dedikasi dalam pekerjaan, serta menghubungkan emosi dengan visi, filosofi, dan gaya
kepemimpinan mereka kepada para pengikut. Kharisma juga berarti kemampuan istimewa untuk
mendorong orang lain agar mendukung visi dan misi yang telah ditetapkan.

2) Motivasi Inspiratif: seorang pemimpin yang memiliki semangat yang tinggi dalam menyampaikan
harapan masa depan organisasi dengan cara yang idealis untuk memicu motivasi di dalam tim,
bukan hanya semangat bagi individu tertentu.

3) Stimulasi Intelektual: kemampuan seseorang pemimpin dalam menemukan solusi baru untuk
masalah yang sudah lama ada melalui inovasi. didalam diri pegawainya. Pendekatan atau perspektif
yang baru merupakan salah satu solusi yang bisa pemimpin berikan untuk mendorong perhatian
dan kesadaran akan permasalahn yang sedang dihadapi.

4) Perhatian yang individual: sikap seorang pemimpin yang selalu memperlakukan dan
memperhatikan setiap perilaku pegawainya secara individual, melatih kemampuan yang dimiliki,
dan menasehati jika ada kesalahan. Pemimpin mengajak para pegawainya untuk selalu
mengembangkan potensi yang ada dalam diri pada anggotanya.

Knowledge sharing (X2)

Berbagi pengetahuan adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh dua atau lebih orang dengan
maksud untuk saling bertukar atau menyebarluaskan ilmu pengetahuan, dan keterampilan
(Prasetyaningtyas dkk., 2020). Knowledge sharing adalah proses yang dapat dikatakan sistematis
dalam memperoleh pengetahuan dengan berbagai cara melalui bertatap muka secara langsung
maupun melalui media sosial digital [15].

Dapat disimpulkan bahwa, Knowledge sharing yaitu suatu kegiatan berbagi yang dapat
dilakukan untuk mendapatkan ilmu, kemampuan, dan pengalaman baru yang berguna untuk
kemajuan pribadi maupun kelompok.

Indikator Knowledge sharing yang akan diukur dalam penelitian ini menurut (Nugraha dan Sukiman,

2023), antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Kesediaan berbagi pengetahuan khusus: kesiapan seseorang, organisasi atau kelompok untuk dapat
berbagi pengetahuan, pengalaman, ide bahkan keterampilan yang dimiliki kepada anggota yang lain.
Kesediaan berbagi pengetahuan secara virtual: suatu sikap atau tindakan secara sukarela membagikan
infromasi, pengalaman, keterampilan, atau ide yang dimiliki melalui online atau media digital kepada
orang lain.
Kesediaan memberi saran dalam pekerjaan: dalam hal ini merupakan suatu bagian pengembangan dan
kolaborasi profesional yang penting dalam menunjukkan sikap proaktif dan positif untuk membagikan
wawasan, pengalaman, atau gagasan yang berguna bagi anggota organisasi agar dapat meningkatkan
kinerja dan mencapai hasil yang lebih baik.
Kesediaan berdiskusi selama pertemuan: sikap aktif dan keterbukaan antar pegawai untuk terlibat
percakapan, bertukar pikiran, dan ide dalam pertemuan.
Kesediaan berbagi pengalaman sebagai solusi: perilaku atau sikap seseorang dalam membantu
menyelesaikan masalah atau tantangan bersedia untuk membagikan pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan yang dimiliki.
Motivasi kerja (X3)

Motivasi adalah suatu kekuatan yang muncul dari dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk meraih tujuan. Sementara itu, kerja adalah aktivitas baik fisik maupun mental yang dilakukan
oleh individu untuk mencapai hasil yang diinginkan (Santiari dkk. , 2020). Motivasi kerja merupakan
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sesuatu hal yang dapat menimbulkan dorongan berupa semangat untuk bekerja, guna untuk mencapai

tujuan organisasi [17].

Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur motivasi kerja menurut (Dongoran dan
Batubara, 2021), yaitu:

1) Motivasi dari Dalam: semangat yang muncul dari diri individu yang mencakup rasa tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, menekankan
pencapaian, memiliki tujuan yang jelas, dan berupaya untuk melampaui orang lain.

2) Motivasi dari Luar: semangat yang berasal dari faktor eksternal, seperti berusaha untuk menarik
perhatian atasan atau rekan kerja, berusaha memenuhi kebutuhan sehari-hari, bekerja untuk
meraih insentif, dan mengharapkan pujian atas pencapaian yang diraih.

4. Kinerja Guru (Y)

Kinerja seorang pengajar adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh guru, dinilai berdasarkan
aspek kualitas dan jumlahnya, hasil kerja tersebut dapat berupa kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, nilai, motivasi, dan sikap profesional yang telah diterapkan saat mengajar atau mendidik
dilingkungan sekolah [18]. Kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang berhubungan dengan durasi,
mutu, dan jumlah (Akbar dan Imaniyati, 2019).

Indikator kinerja guru dapat diukur dalam penelitian ini menurut (Diwiyani dan Sarino, 2018),
sebagai berikut:

1) Standar kerja: standar kerja mencakup sejauh mana guru menyusun program pengajaran yang
sesuai. Kemampuan ini terlihat dari tingkat kecerdasan, komitmen, serta kesetiaan dalam
melaksanakan peran mereka sebagai pendidik.

2) Efisiensi atau akurasi kerja: efisiensi dalam pelaksanaan tugas yang menunjukkan kualitas
profesional dalam mengajar.

3) Inisiatif dalam kerja: inisiatif dalam bekerja dapat dilihat dari cara seorang pegawai menggunakan
media online pembantu untuk memudahkan proses bekerja.

4) Kemampuan kerja: kemampuan dalam proses mengelola seluruh kegiatan belajar mengajar dan
menguasaan dalam landasan pendidikan.

5) Komunikasi: komunikasi yang baik antar anggota lainnya dapat memudahkan seseorang dalam
bekerja.

2.2 Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan H4

Transformasional

XD Hl \ 4
5 Kinerja Guru
Knowledge sharing H
| (Y)
(X2)
H3

Motivasi Kerja

(X3)

Hipotesis :

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di MIN
Jambangan Surabaya.

H2 : Knowledge Sharing berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di MIN Jambangan
Surabaya.

H3 : Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di MIN Jambangan Surabaya.
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H4 : Gaya kepemimpinan transformasional, Knowledge Sharing, dan motivasi kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja guru di MIN Jambangan Surabaya.

2.3 Jenis Penelitian

Dalam studi ini diterapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu
bentuk penelitian yang memanfaatkan analisis data berbentuk angka yang diolah melalui teknik statistik
diperoleh dari hasil jawaban responden yang telah disebarkan [21]. Lokasi penelitian yang dipilih yaitu MIN
Jambangan Surabaya, berlokasi di JI. Jambangan Raya No. 147 RT.006/RW.002, Jambangan, Kec.
Jambangan, Surabaya, Jawa Timur. Populasi yang digunakan dipenelitian ini yaitu seluruh guru MIN
jambangan Surabaya yang berjumlah 40 responden. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 40 responden.
Teknik sampling jenuh merupakan suatu metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini, antara lain: Kuesioner, Observasi, Wawancara, dan Studi
Pustaka. Sumber pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa data primer dan sekunder. Data primer
didapat melalui kuesioner (survei) berupa tautan google form yang diberikan kepada seluruh guru di MIN
Jambangan Surabaya. Kuesioner ini menggunakan skala likert 1-5 sebagai alat ukur. Skala likert 1-5 ini terdiri
dari: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) cukup setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju. Sedangkan data
sekunder berupa data dari artikel atau jurnal penelitian terdahulu yang relevan dan terpercaya.

. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil
3.1.1  Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Hasil Uji Validitas

Bukti Nomor r-hitung r tabel @ = 0,05 keterangan
X1-1 0,518 0,312 Valid
X1-2 0,685 0,312 Valid
X1-3 0,678 0,312 Valid

Bukti Nomor r-hitung r tabel @ = 0,05 keterangan
X1-4 0,794 0,312 Valid
X1-5 0,584 0,312 Valid
X1-6 0,526 0,312 Valid
X1-7 0,764 0,312 Valid
X1-8 0,757 0,312 Valid
X2-1 0,596 0,312 Valid
X2-2 0,859 0,312 Valid
X2-3 0,768 0,312 Valid
X2-4 0,876 0,312 Valid
X2-5 0,869 0,312 Valid
X2-6 0,717 0,312 Valid
X2-7 0,633 0,312 Valid
X2-8 0,681 0,312 Valid
X2-9 0,714 0,312 Valid
X2-10 0,435 0,312 Valid
X3-1 0,815 0,312 Valid
X3-2 0,819 0,312 Valid
X3-3 0,788 0,312 Valid
X3-4 0,688 0,312 Valid
X3-5 0,501 0,312 Valid
X3-6 0,682 0,312 Valid
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X3-7 0,552 0,312 Valid
X3-8 0,699 0,312 Valid
Y-1 0,467 0,312 Valid
Y-2 0,636 0,312 Valid
Y-3 0,740 0,312 Valid
Y-4 0,773 0,312 Valid
Y-5 0,730 0,312 Valid
Y-6 0,733 0,312 Valid
Y-7 0,786 0,312 Valid
Y-8 0,779 0,312 Valid
Y-9 0,753 0,312 Valid
Y-10 0,656 0,312 Valid

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa semua pernyataan dalam kuesioner
tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional, Knowledge Sharing, Motivasi Kerja, dan
Kinerja Guru telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti.

b. Uji Realibilitas
Tabel Hasil Uji Realibilitas

Variabel r Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan Transformasional 0,818 Reliabel
Knowledge sharing 0,895 Reliabel
Motivasi Kerja 0,845 Reliabel
Kinerja Guru 0,883 Reliabel

Sumber: Data Diolah

Tabel 2 menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Knowledge
Sharing (X2), Motivasi Kerja (X3), dan Kinerja Guru (Y) memiliki tingkat keandalan yang
tinggi, ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha melebihi batas minumum 0,6, sehingga
variabel tersebut cocok digunakan dalam penelitian berikutnya.

3.1.2  Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Data

. Kolmogorov R . .
Variabel Sminorv-Test Signifikansi p-value Interpretasi
Unstandardized 0,723 0,673 0> 0,05 normal
Residual

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil pemeriksaan normalitas yang ada di Tabel 4. 11, dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. Ini terlihat
dari nilai p-value pada uji Kolmogorov-Smirnov untuk setiap variabel yang lebih besar dari
0,05, yang merupakan batas signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. Ini
menunjukkan bahwa data yang dipakai dalam studi ini memenuhi aturan normalitas, yang
merupakan syarat vital dalam analisis regresi linier berganda.

b. Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Gaya !(epemlmplnan 0,212 4717 Tidak _Adg Masfalah
Transformasional Multikolinearitas
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i Tidak Ada Masalah
Knawledge sharing 0417 2,400 Multikolinearitas
Motivasi Kerja 0.233 4.284 Tidak Ada Masalah

Multikolinearitas

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 4.12, diketahui bahwa
seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yaitu gaya kepemimpinan
transformasional, knowledge sharing, dan motivasi kerja, memiliki nilai Tolerance di atas
0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Angka-angka ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara variabel independen, sehingga bisa disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. Oleh karena itu, hasil ini
memberikan keyakinan bahwa Ketiga variabel independen yaitu gaya kepemimpinan
transformasional, berbagi pengetahuan, dan motivasi dalam bekerja dapat diwujudkan
dengan valid dan tepat dalam menerangkan dampaknya terhadap prestasi guru di MIN

Jambangan Surabaya.

c. Uji Heteroskedasitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t - hitung p - value sign Kesimpulan
Transtormasional | 0075 | p2005 | 033 | L
Knowledge sharing -0.003 p>0,05 | 0918 L'Stae'ﬁo":lf: d';’;?fsﬂgz
Motivasi Kerja -0.081 0p>005 | 0,199 L'Stae'ﬁo’glf: d';’;ifs"’:ﬁz

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas yang terlihat dalam tabel, kita dapat
melihat bahwa semua variabel independen, seperti gaya kepemimpinan transformasional,
berbagi pengetahuan, dan motivasi kerja, menunjukkan nilai signifikansi (p-value) yang lebih

tinggi dari 0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Independen Koefisien Regresi t hitung Sig.
Trnsformasiondl 029 2532 | 0016
Knowledge sharing 0,412 8,403 0,000
Motivasi Kerja 0,519 5,569 0,000
Konstanta -1.436 -0.893 0,378
R2 0,955
F hitung 255,581 0,000

Sumber: Data Diolah
Dari hasil analisis regresi didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-1,436 + 0,296 X1 + 0,412 X2 + 0,519 X3 + ¢

Dalam penelitian ini, model regresi yang diterapkan menunjukkan bahwa Y adalah variabel
dependen yang mewakili kinerja guru, sedangkan X: merujuk pada gaya kepemimpinan
transformasional, X> sebagai knowledge sharing, dan X5 berhubungan dengan motivasi kerja
yang berfungsi sebagai variabel independen. Dari analisis regresi linier berganda yang
dilakukan, diperoleh rumus regresi yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit pada
setiap variabel independen akan berdampak positif pada peningkatan kinerja guru, dengan
asumsi variabel lain tetap konstan. Secara lebih terperinci, setiap kenaikan satu unit pada gaya
kepemimpinan transformasional (Xi) akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,296 unit. Di sisi
lain, setiap kenaikan satu unit pada knowledge sharing (X2) akan menambah kinerja guru sebesar
0,412 unit, sementara peningkatan satu unit pada motivasi kerja (Xs) memiliki dampak paling
signifikan, yaitu sebesar 0,519 unit terhadap peningkatan kinerja guru. Selain menganalisis
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besarnya dampak lewat nilai koefisien regresi, analisis ini juga menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki nilai signifikansi (p-value).

Pengujian Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constanf) -1.436 1.608 -.883 378
Gaya Kepemimpinan 286 A17 184 24532 018
Transformasional
kKnowledge Sharing 412 049 459 8403 .000
Motivasi Kerja 519 093 407 5569 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan menggunakan

aplikasi SPSS, diperoleh nilai t yang dihitung untuk masing-masing variabel independen

sebagai berikut:

a) gaya kepemimpinan transformasional (X:) sebesar 2,532, lebih besar daripada t-tabel
(2,02619), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Ini
berarti bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja guru secara parsial.

b) knowledge sharing (X:) sebesar 8,403, yang jauh melampaui nilai t-tabel, sehingga Ho
kembali ditolak. Dengan demikian, berbagi pengetahuan juga memiliki dampak yang
signifikan pada kinerja guru.

€) motivasi kerja (Xs) sebesar 5,569, yang juga melebihi t-tabel, sehingga Ho ditolak dan
H, diterima. Ini berarti, motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap performa
guru.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Meaan Sguare F Sig.
1 Regression G67.748 3 222583 | 255581 .ooo®
Residual 31.352 36 871
Total 699.100 39

a. DependentYariahle: Kinerja Guru

h. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Knowledge Sharing, Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS, diperoleh nilai F-
hitung sebesar 255,581, yang secara signifikan melebihi nilai F-tabel sebesar 2,70 pada taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan yang sesuai. Dengan demikian, sesuai dengan prinsip
dasar pengujian statistik, karena F-hitung > F-tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Artinya, secara simultan, variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X:), knowledge sharing (X:), dan motivasi kerja (Xs) terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru () di MIN Jambangan Surabaya.

Koefisien Determinasi

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
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3.2 Diskusi
321

3.2.2

3.23

3.24

Model Summary

Adjusted R Std. Erraor of
Madel F FE Square Square the Estimate
1 o774 955 951 933

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Knowledge
Sharing, Gaya Kepemimpinan Transformasional

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS, didapatkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,955 atau
95,5%. Angka ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat memiliki kesesuaian yang
sangat tinggi, di mana 95,5% dari variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel kinerja
guru (Y) dapat diuraikan oleh ketiga variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan
transformasional (X1), knowledge sharing (Xz), dan motivasi kerja (Xs) sekaligus. Dengan
demikian, model ini mampu menggambarkan hampir seluruh faktor yang memengaruhi
kinerja guru dalam konteks penelitian ini. Sementara itu, sisanya sebesar 4,5% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Faktor-faktor
tersebut bisa saja meliputi lingkungan kerja, kondisi fasilitas, beban kerja, kesejahteraan,
maupun aspek personal dan psikologis individu guru, yang juga dapat memberikan
kontribusi terhadap tingkat kinerja namun tidak dijadikan fokus dalam model ini.

Hubungan antar Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Guru
Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di MIN Jambangan Surabaya. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,296, dengan nilai t-hitung
sebesar 2,532, yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,02619, serta nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,016, yang berada di bawah taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05). Hal ini
menandakan bahwa hipotesis nol ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja guru secara parsial.
Hubungan antar Knowledge Sharing dan Kinerja Guru
Hasil studi ini juga mengungkapkan bahwa variabel knowledge sharing atau berbagi
pengalaman memiliki dampak yang berarti terhadap kinerja guru di MIN Jambangan Surabaya.
Dari analisis regresi linear berganda, didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,412, dengan t-
hitung sebesar 8,403, yang jauh melebihi t-tabel yang bernilai 2,02619. Selain itu, nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,000 menandakan bahwa pengaruh ini sangat signifikan (p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik Knowledge sharing berkontribusi nyata dalam
meningkatkan Kinerja guru secara parsial.
Hubungan antar Motivasi Kerja dan Kinerja Guru
Dalam penelitian ini, variabel motivasi kerja juga merupakan faktor paling kuat yang
mempengaruhi kinerja guru di MIN Janbangan Surabaya. Ini ditunjukkan oleh hasil analisis
regresi linier berganda, dengan koefisien regresi 0,519 dipertahankan, nilai tertinggi di antara
tiga variabel independen. Selain itu, nilai-t-count adalah 5.569, yang jauh lebih besar dari tabel
T 2.02619, dan nilai signifikan 0,000 (p <0,05) menunjukkan bahwa efek variabel ini signifikan
secara statistik. Temuan ini menunjukkan motivasi kerja memiliki kontribusi yang besar dan
nyata dalam menentukan kualitas Kinerja guru.
Hubungan antar Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Knowledge Sharing dan
Motivasi Kerja dan Kinerja Guru
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS, diperoleh nilai F-hitung
sebesar 255,581, yang secara signifikan melebihi nilai F-tabel sebesar 2,70 pada taraf signifikansi
5% dan derajat kebebasan yang sesuai. Dengan demikian, sesuai dengan prinsip dasar pengujian
statistik, karena F-hitung > F-tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Artinya, secara simultan, variabel gaya kepemimpinan transformasional (Xi),
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knowledge sharing (X:), dan motivasi kerja (Xs) terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja guru (YY) di MIN Jambangan Surabaya.

4. Kesimpulan

Menurut analisis dan diskusi mengenai dampak gaya kepemimpinan transformasional, knowledge sharing, dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, knowledge
sharing, dan motivasi kerja memiliki pengaruh menguntungkan dan berarti pada kinerja guru di MIN Jambangan
Surabaya. Penelitian juga mencatat bahwa motivasi dari seorang pemimpin memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja guru, sehingga penting untuk menciptakan keharmonisan di antara kedua hal tersebut guna
mendorong loyalitas dan dedikasi para guru, sehingga hal ini dapat berdampak positif pada kinerja guru di
organisasi tersebut.
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